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ABSTRAK 
Staphylococcus aureus adalah bakteri gram positif yang sering berada dalam 
komunitas mikroba normal pada manusia atau hewan. Namun, bakteri ini 
berpotensi menyebabkan penyakit ketika sistem kekebalan tubuh seseorang 
terganggu. Pengobatan gangguan infeksi yang disebabkan oleh S. aureus biasanya 
melibatkan penggunaan antibiotik. Namun, resistensi yang signifikan dari S. 
aureus terhadap berbagai obat menimbulkan tantangan dalam pengobatan. Oleh 
karena itu, eksplorasi tanaman obat sebagai pengobatan alternatif di samping 
antibiotik telah mendapatkan perhatian yang luas. Beberapa penelitian telah 
menunjukkan sifat antibakteri dari daun sirih hijau. Salah satu penelitian yang 
dilakukan oleh Lubis et al (2020) menemukan bahwa ekstrak daun sirih hijau (Piper 
betle L.) pada konsentrasi 1% menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus dengan diameter zona hambat sebesar 11,875 mm. Tujuan 
dari tinjauan artikel ini adalah untuk menilai sifat antibakteri daun sirih hijau 
terhadap S. aureus. Metodologi yang digunakan dalam tinjauan jurnal ini adalah 
tinjauan naratif, yang melibatkan pemeriksaan ekstensif literatur nasional dan 
internasional. Temuan tinjauan menunjukkan bahwa daun sirih hijau memiliki 
sifat antibakteri, menghasilkan berbagai ukuran zona hambat karena berbagai 
penyebab. Daun sirih hijau menunjukkan sifat antibakteri terhadap kuman S. 
aureus. 

Kata kunci: antibakteri, daun sirih hijau, Staphylococcus aureus  

 
ABSTRACT 

Staphylococcus aureus is a gram-positive bacteria that often resides in the normal microbial 
community of humans or animals. However, it has the potential to cause disease when an 
individual's immune system is compromised. The treatment of infectious disorders caused 
by S. aureus typically involves the use of antibiotics. However, the significant resistance of 
S. aureus to various medicines poses challenges in treatment. Consequently, the 
exploration of medicinal plants as an alternate treatment alongside antibiotics has gained 
widespread attention. Multiple studies have demonstrated the antibacterial properties of 
green betel leaves. One such study conducted by Lubis et al (2020) found that an extract 
of green betel leaf (Piper betle L.) at a concentration of 1% exhibited antibacterial activity 
against Staphylococcus aureus bacteria, resulting in an inhibition zone diameter of 11.875 
mm. The objective of this article review is to assess the antibacterial properties of green 
betel leaf against S. aureus. The methodology employed in this journal review is a narrative 
review, which involves an extensive examination of national and international literature. 
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The review findings indicate that green betel leaf has antibacterial properties, resulting in 
varying sizes of inhibitory zones due to multiple causes. The green betel leaf exhibits 
antibacterial properties against S. aureus germs. 

Keywords: antibacterial, green betle leaf, Staphylococcus aureus 

 

 
PENDAHULUAN  

Staphylococcus aureus ialah bakteri Gram-positif yang biasanya ditemukan 

dalam komunitas mikroba normal pada manusia dan hewan. Namun, bakteri ini 

dapat menyebabkan penyakit ketika sistem kekebalan tubuh melemah. 

Staphylococcus aureus adalah patogen penting pada manusia yang mengakibatkan 

berbagai penyakit klinis, seperti bakteremia, endokarditis infektif, infeksi tulang 

dan sendi, infeksi kulit dan jaringan lunak, serta infeksi pleuropulmoner. Proporsi 

MRSA (methicillin-resistant S. aureus) pada tahun 2011 dari seluruh isolat klinik 

Staphylococcus aureus berkisar 28% di Indonesia dan Hongkong. Prevalensi infeksi 

Staphylococcus aureus di antara individu di negara-negara Asia berkisar antara 5% 

hingga 35% (Chen & Huang, 2014; Tong et al., 2015). Pengobatan infeksi 

Staphylococcus aureus umumnya menggunakan antibiotik agar bakteri tersebut 

pertumbuhannya dihambat atau bahkan dapat terbunuh, akan tetapi tingkat 

resistensinya semakin meningkat yang disebabkan oleh banyak faktor seperti 

tingkat kepatuhan pasien yang buruk, perubahan genetik dari bakteri karena 

penggunaan antibiotik yang tidak rasional, dan lainnya (Fatimah et al., 2016) 

(Madigan & T, 2009).  

 Staphylococcus aureus sangat resisten terhadap berbagai antibiotik 

sehingga sulit untuk mengobati pasien yang terinfeksi, sehingga  banyak  alternatif  

antibiotik yang saat ini dikembangkan, termasuk penggunaan tanaman obat 

seperti  sirih. Beberapa bagian tumbuhan sirih (Piper betle L.) antara lain akar, 

daun, dan biji yang dapat digunakan sebagai terapi, namun daunlah yang paling 

umum digunakan. Sejak tahun 600 SM daun sirih secara empiris sering digunakan 

oleh masyarakat sebagai antibakteri yang dapat dimanfaatkan sebagai antiseptik 

(Putri & Paramita, 2023; Suriawiria, 2005). Daun sirih adalah tanaman merambat 

dengan daun yang berbentuk seperti hati dan memiliki rasa yang kuat. Tanaman 

ini dibudidayakan secara luas di beberapa negara seperti Indonesia, Malaysia, 
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Filipina, India, serta negara-negara lainnya di Asia Tenggara dan Afrika Timur 

(Lubis et al., 2020; Madhumita et al., 2019).  

Penelitian yang dilaksanakan Lubis et al (2020) memperlihatkan bahwa 

Aksi antibakteri ekstrak daun sirih (Piper betle L.) pada konsentrasi 1% 

ditunjukkan terhadap Staphylococcus aureus, menghasilkan diameter zona hambat 

sebesar 11,875 mm. Sebuah studi oleh Alydrus et al (2022) menemukan bahwa 

ekstrak Konsentrasi 20% daun sirih (Piper betle L.) memperlihatkan terdapat 

aktivitas antibakteri yang signifikan terhadap Staphylococcus aureus, dengan 

diameter zona hambat sebesar 17,6 mm. Penulis bertujuan untuk melakukan studi 

literatur yang komprehensif untuk menilai sifat antibakteri daun sirih hijau 

terhadap Staphylococcus aureus. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode yang dipergunakan pada review jurnal ini ialah narrative review 

naratif dengan tinjauan literatur nasional dan internasional. Informasi yang 

digunakan untuk menyusun makalah tinjauan ini berasal dari sumber sekunder, 

yaitu database Google Scholar, Pubmed, Elsevier, dan ScienceDirect. Informasi 

tersebut berkaitan dengan sifat antibakteri daun sirih hijau terhadap 

Staphylococcus aureus. Pencarian literatur dilaksankaan dengan memakai istilah 

"daun sirih" dan "aktivitas antibakteri" terhadap Staphylococcus aureus. Kemudian 

jurnal yang  sesuai dengan kata kunci  dipilih dan dikeluarkan berdasarkan judul, 

abstrak, dan metode penelitian, serta diekstraksi dan direview sebanyak 10 jurnal. 

Majalah yang digunakan di mesin pencari adalah majalah yang meliput 10 tahun 

terakhir dari tahun 2014 hingga 2024. Pencarian referensi menghasilkan 10 jurnal 

yang dijadikan referensi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini merupakan tinjauan literatur yang dilakukan melalui 

pendekatan deskriptif, dengan mengandalkan data sekunder yang bersumber dari 

publikasi penelitian yang didapatkan melalui database internet seperti Google 

Scholar, PubMed, dan Elsevier. Permintaan pencarian terdiri dari istilah "aktivitas 

antibakteri daun sirih terhadap Staphylococcus aureus". Kriteria pemilihan artikel 



MEDFARM: Jurnal Farmasi dan Kesehatan, Vol.13 , No.1 , 2024, Hal, 32-46 
e-ISSN : 2715-9957 
p-ISSN: 2354-8487 

35 

 

untuk tinjauan ini adalah efek antibakteri ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) 

terhadap Staphylococcus aureus. Artikel yang diterbitkan sebelum tahun 2014 dan 

artikel yang berfokus pada efek antibakteri ekstrak daun sirih hijau yang telah 

diolah tidak diikutsertakan. Kriteria pemilihan pustaka terdiri dari bahan pustaka 

yang paling luas selama dekade terakhir (2014 sampai dengan 2024). 

 Daun sirih hijau, anggota keluarga Piperaceae, memiliki sifat antibakteri 

dan sering digunakan untuk tujuan pengobatan. Skrining fitokimia daun sirih 

hijau memperlihatkan adanya kandungan alkaloid, flavonoid, tanin, dan minyak 

atsiri (Pramiastuti & Joharoh, 2020). `Komposisi kimia daun sirih hijau dianalisis 

menggunakan GC-MS, yang mendeteksi total 31 senyawa. Konstituen utama 

adalah eugenol (25,03%), 2,5 asam dimetilbenzoat (12,08%), decahydro-4a-methyl-

1-methylenyl naphthalene (7. 18%), 1,2,3,4,4a,5,6,8a-oktahidro-7-metil naftalen 

(8,36%), dan 1,2,3,4,4a,5,6,8a-oktahidro4a-metilnaftalen (13,43%) (Pratiwi & 

Muderawan, 2016).  

Hasil identifikasi spesies daun sirih yang dipergunakan pada penelitian ini yakni: 

Kingdom: Plantae 

Divisio: Spermatophyta 

Class: Magnoliopsida 

Ordo: Piperales 

Famili: Piperaceae 

Genus: Piper 

Spesies: Piper betle L. 

(Sarjani et al., 2017) 

 

 

 

 

Gambar 1. Gambar Daun Sirih Hijau (Sarjani et al., 2017) 
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Pengujian antibakteri berdasarkan analisis dan tujuan penggunaan bisa 

dilaksanakan melalui dua metode: pengenceran atau mikrodilusi dan  difusi. 

Metode pengenceran dibagi menjadi agar dilution dan broth dilution, dan metode 

difusi dibagi menjadi difusi sumur dan difusi cakram. Metode pengenceran atau 

mikrodilusi adalah teknik yang sering diterapkan untuk menetapkan konsentrasi 

hambat minimum (MIC), yang mengacu pada konsentrasi terendah obat antibiotik 

yang diperlukan untuk mencegah pertumbuhan mikroorganisme. Metode difusi 

biasanya dimanfaatkan untuk mengukur diameter zona hambat bakteri terhadap 

pelarut dan untuk menganalisis aktivitas antibakteri secara kualitatif (Putri & 

Paramita, 2023). 

 Dalam metode pengenceran atau mikrodilusi untuk menghitung 

Konsentrasi Hambat Minimum (KHM), agen antibakteri dianggap mempunyai 

aktivitas antibakteri yang kuat jika nilai KHM-nya berada di antara 50-500 µg/ml. 

Digolongkan sebagai moderat jika nilai KHM berada dalam kisaran 600-1500 

µg/ml, dan lemah jika nilai KHM di bawah 1500 µg/ml. Metode difusi melibatkan 

pengukuran diameter zona hambat sebagai parameter. Diameter zona hambat 

yang didapatkan kemudian diklasifikasikan sebagai zona hambat yang kuat (≥21 

mm), zona hambat sedang (17-20 mm), dan zona hambat lemah (≤ 16 mm) 

(Aligiannis et al., 2001; Coyle, 2005). Hasil review jurnal disajikan dalam tabel 

dibawah ini. 

 

Tabel 1. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Sirih Hijau (Piper betle Linn.) Terhadap 
Bakteri Staphylococcus aureus 

Referen
si 

Pelarut Metode 
ekstraks

i 

Metode 
pengujia

n 

Kontrol 
positif 

Kontrol 
negatif 

Data Aktivitas 

(Pramia
stuti & 
Joharoh
, 2020) 

Etanol 
96% 

Maseras
i  

Difusi 
cakram  

- - Konsentrasi 20% (D: 4,6 
mm) 
Konsentrasi 40% (D: 11,8 
mm) 
Konsentrasi 60% (D: 7,8 
mm) 
Konsentrasi 80% (D: 8 
mm) 
Konsentrasi 100% (D: 8,3 
mm 

(Jamil et 
al., 
2021) 

Etanol  Maseras
i  

Difusi 
cakram 

Amoxyc
lav  

Aqua
des 
dan 

Konsentrasi 25% (D: 
10.03 mm) 
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DMS
O 1% 

Konsentrasi 50% (D: 
10.62 mm) 
Konsentrasi 75% (D: 
11.30 mm) 

(Bustan
ussalam 
et al., 
2014) 

Metanol 
96% 

Maseras
i  

Difusi 
cakram 

- - Konsentrasi 5% (D: 1,07 
mm)  
Konsentrasi 10% (D: 1,29 
mm) 
Konsentrasi 15% (D: 1,31 
mm) 
Konsentrasi 20% (D: 1,52 
mm) 
Konsentrasi 25% (D: 1,66 
mm) 

(Suyasa 
et al., 
2022) 

Etanol 
96% 

Maseras
i 

Difusi 
cakram 

Amoksi
silin  

Etano
l 96% 

Konsentrasi 20% (D: 
14,40 mm) 
Konsentrasi 30% (D: 
15,67 mm) 
Konsentrasi 40% (D: 
17,33 mm) 

(Aprilia 
et al., 
2022) 

Etanol 
96% 

Maseras
i  

 Difusi 
sumura
n 

Amoxici
llin  

DMS
O 10% 

Konsentrasi 5% (D: 9.82 
mm) 
Konsentrasi 10% (D: 9.11 
mm) 
Konsentrasi 15% (D: 9.28 
mm) 
Konsentrasi 20% (D: 9.01 
mm) 

(Alydru
s & 
Khofifa
hl, 2022) 

Etanol 
96% 

Maseras
i  

Difusi 
sumura
n 

Levoflo
xacin  

Aqua
des  

Konsentrasi 20% (D: 17,6 
mm) 
Konsentrasi 40% (D: 20 
mm) 
Konsentrasi 60% (D: 21,6 
mm) 
Konsentrasi 80% (D: 23,3 
mm) 

(Nurul, 
Luthfia
na, et al., 
2021) 

Etanol 
96% 

Maseras
i  

Difusi 
cakram 

Kloramf
enikol  

Cmc-
Na 
0,5% 

Konsentrasi 10% (D: 2,11 
mm) 
Konsentrasi 20% (D: 1,81 
mm) 
Konsentrasi 30% (D: 2,09 
mm) 
Konsentrasi 40% (D: 3,01 
mm) 

(Arina 
et al., 
2023) 

Etanol 
96% 

Maseras
i  

Difusi 
cakram 

Ciproflo
xacin  

Aqua
dest 
steril 

Konsentrasi 5% (D: 6,64 
mm) 

(Nurul, 
Sha’sha, 
et al., 
2021) 

Etanol 
96% 

Maseras
i  

Difusi 
cakram 

Kloramf
enikol 

CMC-
Na 
0,5% 

Konsentrasi 10% (D: 2,11 
mm) 
Konsentrasi 20% (D: 1,81 
mm) 
Konsentrasi 30% (D: 2,09 
mm) 
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Konsentrasi 40% (D: 3,01 
mm) 

(Nisyak 
& 
Haqqo, 
2022) 

Etanol 
96% 

Maseras
i 

Difusi 
cakram 

Merope
nem  

Aqua
des 
steril 

Konsentrasi 0.5% (D: 0 
mm) 
Konsentrasi 1% (D: 0 
mm) 
Konsentrasi 5% (D: 7.8 
mm) 
Konsentrasi 10%  (D: 8 
mm) 
Konsentrasi 15% (D: 8.15 
mm) 
Konsentrasi 20% (D: 9.5 
mm) 
Konsentrasi 25% (D: 9 
mm) 

 

 

 

Mekanisme Antibakteri Daun Sirih Hijau 

Mekanisme Flavonoid 

Sebagai antibakteri, flavonoid membahayakan membran sel bakteri serta 

melepaskan bahan kimia internal dengan terlibat dalam interaksi yang rumit 

bersama protein yang ditemukan di luar dan terlarut di dalam sel. Menurut 

Mirzoeva et al (1997) Flavonoid juga memiliki kemampuan untuk membebaskan 

energi transduksi ke membran sitoplasma bakteri dan menghentikan motoritas 

bakteri. Struktur flavonoid yang memiliki gugus hidroksil (OH) menyebabkan 

efek toksik pada bakteri (Di Carlo et al., 1999; Estrela et al., 1995; Nuria et al., 2009). 

Mekanisme Polifenol  

 Efek antibakteri daun sirih hijau diyakini berasal dari kandungan senyawa 

kavikol (turunan senyawa fenolik yang mempunyai sifat antiseptik yang lima kali 

lebih efektif dibandingkan senyawa fenolik biasa). Sifat antiseptik daun sirih 

sering digunakan dalam pengobatan penyakit kulit yang disebabkan dari bakteri 

seperti Staphylococcus aureus (Bustanussalam et al., 2014). Mekanisme antibakteri 

senyawa fenolik berhubungan langsung pada inaktivasi enzim seluler, dimana hal 

ini disebabkan oleh kemampuan enzim seluler untuk menembus sel, atau 

permeabilitas membran sel diubah oleh pengikatan senyawa antimikroba pada 

membran sel, yang mengganggu kemampuan integrasi membran sitoplasma, 

keluarnya makromolekul dan ion-ion sel, sehingga menyebabkan hilangnya 
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orientasi komponen lipoprotein, serta membuat membran tidak mampu bertindak 

selaku pelindung terhadap tekanan osmotik. Lebih lanjut, mekanisme antibakteri 

senyawa fenolik adalah dengan menghancurkan komponen peptidoglikan pada 

dinding sel S. aureus, bakteri Gram positif, dan mencegah pengikatan ikatan asam 

N-asetilmuramat, sehingga mengurangi dinding sel yang kaku dan tidak 

terbentuk sempurna untuk mengganggu sintesis Ini menyerang struktur 

mukopeptida dan biasanya membentuk struktur kaku di dinding sel. Hal ini yang 

menjadi penyebab bakteri akan kehilangan dinding sel yang kaku dan akan 

memberikan sisa membran sel yang rentah terhadap kerusakan dan kebocoran 

(Brooks et al., 2001; Volk, 1992). 

Senyawa fenolik memiliki gugus hidroksil (OH) yang mempengaruhi 

aktivitas antibakteri dengan penghambatan bakteri. Komponen senyawa fenolik 

tanpa gugus hidroksil dapat meningkatkan kemampuannya dalam berikatan 

dengan membran lipid, sehingga menunjukkan aktivitas antibakteri yang lebih 

tinggi. Untuk gugus fenolik, derajat dan jumlah gugus fungsi hidroksil (OH) 

berhubungan dengan derajat toksisitas terhadap mikroorganisme, dan derajat 

toksisitas meningkat seiring dengan berlangsungnya reaksi hidroksilasi. Semakin 

banyak senyawa fenolik yang teroksidasi maka semakin kuat pula penghambatan 

pertumbuhan mikroorganisme. Mekanisme toksisitas fenol terhadap 

mikroorganisme didasarkan pada penghambatan enzim melalui reaksi dengan 

senyawa teroksidasi, gugus sulfhidril, atau  interaksi nonspesifik dengan protein. 

Senyawa fenol juga memiliki kemampuan untuk menimbulkan denaturasi protein 

setelah proses adsorpsi yang mengandung ikatan hidrogen (Cowan, 1999). 

Mekanisme Saponin 

 Saponin memberikan efek antibakteri dengan mempengaruhi 

permeabilitas membran sel bakteri, yang mengakibatkan lisis sel dan kerusakan 

selanjutnya pada membran sel. Gangguan ini mendorong pelepasan banyak 

komponen di dalam sel bakteri, termasuk asam nukleat, nukleotida, dan protein 

(Darsana et al., 2012). Mekanisme lain yang dikemukakan oleh Cavelieri, 2005 

dalam Taufiq et al (2015) bahwa saponin akan mengakibatkan kebocoran protein 

serta enzim pada sel. 
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Mekanisme Minyak Atsiri 

 Proses di mana minyak atsiri bekerja sebagai agen antibakteri melawan 

mikroba sangat rumit. Khasiat antibakteri dari minyak esensial bergantung pada 

komposisi spesifik dan konsentrasi senyawa kimia yang berada pada minyak. 

Senyawa yang berbeda bertindak melalui mekanisme yang berbeda. Karena 

komposisi dan ketebalan membran sel mikroorganisme berbeda antar 

mikroorganisme, senyawa dengan komposisi yang sama dapat mempunyai efek 

yang berbeda bila diterapkan pada jenis mikroorganisme yang  berbeda. Proses di 

mana minyak atsiri berfungsi sebagai antimikroba biasanya tidak tunggal, 

melainkan melibatkan dua atau lebih jalur simultan (Ju et al., 2019). Mekanisme 

kerja antibakteri minyak atsiri diperkirakan didasarkan pada empat faktor: 

kerusakan membran sel, perubahan asam lemak pada membran sel, kebocoran ion 

dan metabolit dari mikroorganisme, dan penurunan kekuatan gerak proton  

(PMF). Minyak atsiri memberikan efek antimikroba dengan menembus membran 

sel bakteri dan membran sitoplasma, yang pada akhirnya menyebabkan 

kerusakan struktur sel. (Rao et al., 2019). Menurut Saranraj dan Veeraiyan (2017) 

Minyak atsiri memberikan efek antimikroba melalui berbagai mekanisme, seperti 

merusak membran sitoplasma, menyebabkan koagulasi sitoplasma, 

mendegradasi dinding sel, menghancurkan protein membran, meningkatkan 

permeabilitas yang berakibat pada kebocoran isi sel, menurunkan kadar ATP 

intraseluler dengan mengurangi sintesis dan hidrolisis, mengurangi gaya gerak 

proton, dan menurunkan potensial membran dengan meningkatkan permeabilitas 

membran.  

Faktor Penyebab Keragaman Sensitivitas Antibakteri 

Kondisi yang berbeda dapat mempengaruhi komposisi komponen aktif 

daun sirih hijau mungkin menjadi penyebab berbagai hasil penelitian terlampir. 

Faktor eksternal dan internal mempengaruhi mutu bahan aktif tanaman obat. 

Faktor internal termasuk kualitas genetik dan umur tanaman, sedangkan faktor 

eksternal termasuk kondisi tanah, ketinggian lokasi budidaya, iklim, polusi, suhu, 

kelembaban, hama dan penyakit, kontaminasi logam berat, dan lainnya. Pada 

tanaman yang memiliki kandungan minyak atsiri, semakin rendah suhu 

lingkungan dan semakin tinggi ketinggian tempat tumbuh kandungan minyak 

atsiri pun semakin tinggi (Putri & Paramita, 2023).  
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Faktor-faktor yang mempengaruhi sensitivitas antibakteri dapat 

disebabkan oleh konsentrasi ekstrak, pemilihan pelarut, metode ekstraksi, dan pH. 

Semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka  semakin kuat efek antibakterinya. 

Pemilihan pelarut dalam proses ekstraksi harus diperhatikan, karena bahan aktif 

yang diekstraksi bergantung pada pelarut yang digunakan. Metode ekstraksi yang 

berbeda mungkin memiliki aktivitas antibakteri yang berbeda, yang dapat 

mempengaruhi nilai rendemen yang menyebabkan keberhasilan ekstraksi jumlah 

bahan aktif. Pertumbuhan bakteri dihambat oleh nilai pH di atas 8,5 dan di bawah 

5. Penyimpanan ekstrak yang terlalu lama juga dapat memengaruhi kemanjuran 

penghambatan bakteri, karena ekstrak ketika dibiarkan dengan jangka waktu 

lama bisa mendapati penurunan kualitas akibat menipisnya bahan kimia 

antibiotik (Bangash et al., 2012; Jamil et al., 2021; Katno, 2008; Vifta et al., 2017). 

Terbentuknya zona bening atau zona hambat dapat dipengaruhi oleh 

pengenceran pelarut, dimana semakin luas zona hambat yang tercipta maka 

konsentrasi yang rendah dikatakan memiliki potensi yang optimal sebagai 

senyawa antibakteri. Suhu inkubasi bakteri, metode penyimpanan cawan, 

ketebalan media agar, dan waktu yang dibutuhkan untuk inkubasi bakteri juga 

berpengaruh terhadap pembentukan zona hambat (Aprilia et al., 2022). Penelitian 

yang telah dilaksanakan Mulangsari (2018) pengaruh umur daun terhadap 

aktivitas antibakteri terlihat jelas, seperti yang ditunjukkan oleh perbedaan 

aktivitas antibakteri antara daun sirih hijau muda dan daun sirih hijau tua. Lebar 

zona hambat daun sirih hijau tua lebih besar dibandingkan dengan daun sirih 

hijau muda. Namun, analisis data tambahan diperlukan untuk mengetahui 

adanya perbedaan yang signifikan antara keduanya secara statistik. 

Kelebihan dan Kekurangan Daun Sirih Hijau  

Kemampuan penghambatan aktivitas bakteri adalah salah satu kelebihan 

dari daun sirih hijau. Kandungan yang terdapat pada daun sirih hijau seperti yang 

telah dijelaskan menjadi penyebab daun sirih hijau memiliki aktivitas 

penghambatan yang baik terhadap bakteri. Selain mampu menghambat bakteri S. 

aureus, daun sirih hijau juga dapat menghambat aktivitas bakteri seperti 

Escherichia coli yang dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan Pinatik et al (2017). 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Suliantari et al (2012) juga membuktikan 

bahwa daun sirih hijau dapat menghambat bakteri yang terdapat pada pangan, 
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yaitu bakteri Salmonella typhimurium, Pseudomonas aeruginosa, Bacillus cereus, dan 

Listeria monocytogenes.   

Dalam penelitian yang dilaksanakan Aisiah et al (2011) khasiat ekstrak 

daun sirih dievaluasi pada ikan lele dengan dosis mulai dari 25% hingga 75%, 

yang menghasilkan tingkat kematian masing-masing 0,3% hingga 0,6%. Jika 

tingkat kematian hewan percobaan melebihi 50%, sampel dianggap berbahaya. 

Oleh karena itu, daun sirih hijau tidak beracun, bahkan ketika diberikan dalam 

jumlah besar. Kelebihan lainnya yaitu penggunaan daun sirih hijau yang mudah 

seperti dalam bentuk air rebusan, ekstrak, ataupun minyak atsiri dan 

ketersediaannya di Indonesia yang tersebar dengan luas sehingga mudah diakses 

dalam penggunaannya.  

 Daun sirih hijau memiliki kekurangan yaitu dapat mengurangi efektivitas 

antibakteri dari antibiotik tertentu, seperti amoksisilin, kloramfenikol, dan 

kotrimoksazol. Hal ini dikarenakan ketika dikombinasikan dengan antibiotik 

tersebut, zona hambat terhadap bakteri E. Coli dan S. aureus menjadi lebih kecil 

dibandingkan dengan menggunakan antibiotik saja. Efek antagonis ekstrak daun 

sirih hijau dengan antibiotik dapat ditunjukkan dengan mengukur Fractional 

Inhibitory Concentration (FIC) (Fauziansyah et al., 2018). Studi lain yang 

dilaksanakan Rahayu et al (2020) menemukan bahwa kombinasi daun sirih hijau 

dan daun sirih merah dengan klorheksidin terhadap Porphyromonas gingivalis 

memberikan hasil yang kurang efektif karena tidak adanya efek sinergis. 

 

SIMPULAN  

Temuan dari tinjauan artikel ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol 

yang dihasilkan dari daun sirih hijau (Piper betle L.) menunjukkan sifat 

antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus.  
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